BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan

khususnya dal

bahwa digitalisasi telah eran pentilng dalam dukung kinerja koperasi
i isnis. Penerapan

digitalisasi m ada pelanggan,

pengelolaan in bantu proses

pengambilan k

Meskip emikia % % &ifa i g si ini masih
menghadapi be a model bisnis
berbasis digital secara ommerce yang pernah

dikembangkan, serta masih Sumber daya manusia dalam

memanfaatkan 1. i TG U n an dilgitalisasi belum
sepenuhnya terfilleg 8IS p anaje pe

> B
Secara keselrJaneleVregFISildtKyrasi PRIMKOPPOL

POLDA Jabar berada dalam kategori Baik, namun masih memerlukan penguatan
strategi, pengembangan sistem, peningkatan kapasitas SDM, dan komitmen jangka
panjang agar dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan daya saing,

efisiensi, dan pertumbuhan koperasi di era digital.
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Adapun simpulan berdasarkan metode balanced scorecard terkait kinerja

koperasi :

1.

Perspektif Keuangan : Kinerja keuangan koperasi menunjukkan hasil yang
beragam. Indikator pertumbuhan tingkat transaksi (Pendapatan) dinilai Baik,

menandakan adanya peningkatan volume transaksi dan perputaran usaha yang

positif. Namun, indi sih ori Cukup Baik yang
mengindika uhnya optimal
dalam mengha un pendapatan
meningkat, n agar dapat
memberika
Perspektif baik. Indikator
identifikasi ayanan seluruhnya
berada pada kat kan bahwa koperasi

mampu memahami kualitas produk, serta

memberikafiibe@ghna QU clingganf Kinerja positif
pada perspolili f K opgi@si @al njaga loyalitas

dan memperluas

asgr. > E
. Perspektif Proseuirllelnyl(ejrpaj)x¥emal koperasi secara

umum berada dalam kategori baik hingga sangat baik. Inovasi produk/layanan
dan pengelolaan biaya berjalan dengan baik, dibuktikan dengan skor yang tinggi
di kedua indikator tersebut. Namun, pasokan produk yang mudah dijangkau
pelanggan masih berada dalam kategori baik, menandakan adanya potensi

peningkatan dalam aspek distribusi dan ketersediaan produk. Tantangan lain

148



adalah belum diterapkannya model bisnis berbasis digital dan terhentinya
operasional aplikasi e-commerce yang sebelumnya dikembangkan, yang
menunjukkan perlunya penguatan strategi dan komitmen jangka Panjang dalam
pengelolaan bisnis digital koperasi.

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan : Dari sisi pembelajaran dan
pertumbuhan, koperasi ghemperolelp hasil baik, namun masih ada ruang

‘ m ' Pe; atithan karyawan,

pengambilan

perbaikan te
kapabilitas
keputusan. meningkatkan
kapasitas S igitalisasi tidak
hanya me ya kerja yang

diterapkan

5.2 Saran-Saran

5.2.1 Saran Teoritis

Secara teoritisin di ﬁ . rldi afl pada berbagai
pendekatan kafi§epil@l criiinte i afmstidtegi anisasi, yang
> £
menekankan pentirU WI VmElF:Sd't ciptakan nilai dan
meningkatkan daya saing koperasi. Pengelolaan aplikdsi digital juga harus
berlandaskan teori manajemen berkelanjutan dan sistem informasi, agar
implementasi teknologi berjalan efektif dan adaptif terhadap perubahan

lingkungan. Selain itu, peningkatan kapasitas SDM perlu mengacu pada teori modal

manusia dan learning organization, di mana pelatthan dan pembelajaran
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berkelanjutan menjadi investasi penting untuk mendukung kemandirian digital.
Keberhasilan penerapan teknologi pun bergantung pada keselarasan antara aspek
sosial dan teknis sebagaimana dijelaskan dalam teori sistem sosio-teknis, yang
menuntut kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia secara seimbang.
Terakhir, proses digitalisasi perlu dievaluasi secara berkala berdasarkan teori
manajemen kinerja dan c

melakukan perbai ‘

anggotanya.

inuous imgprovementy agar koperasi dapat terus

1' an organisasi dan

i perlu segera

5.2.2 Saran Pr

1. Menyusun
merancang atan teknologi

digital. Mo am pengembangan
layanan, pemasa g s talisasi tidak hanya
menjadi pelengkap, te . en koperasi.

2. Mengakti d engel kasigieental scgara Berkelagjutan : Aplikasi
e-comme:IaKl nPwl dean sebaiknya

utuhan pasar. Pengelolaan

diaktifkan kembgli gtau disempurnakan sesuai de
aplikasi harus n laov Efxos Ia t¥elanjutan, termasuk

promosi, pemeliharaan sistem, serta evaluasi berkala agar aplikasi benar benar

dimanfaatkan oleh anggota dan pelanggan.
3. Meningkatkan Kompetensi SDM dalam pengelolaan Teknologi Digital :
Pengurus dan karyawan koperasi perlu dibekali dengan pelatihan dan

pendampingan yang berkelanjutan agar mampu mengelola, mengoperasikan,
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. Melakukan

dan mengembangkan sistem digital secara mandiri. Peningkatan kapasitas SDM
menjadi kunci agar digitalisasi berjalan efektif dan berdaya guna.

. Memperkuat Infrastruktur Teknologi dan Sistem Informasi : Penyediaan
infrastruktur yang mendukung, seperti jaringan internet yang stabil, sistem

keamanan data, serta perangkat digital yang memadai, sangat penting agar

digitalisasi dapat diterapkan dengg
koperasi.

optimalii seluruh lini operasional

Evaluasi be @ unt dilio 18k si memberikan

cara Berkala :

erguna untuk
rus melakukan

rganisasi
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